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Abstrak

Ruas Sei Rampah-Tebing Tinggi merupakan sistem jaringan jalan yang penting, yang
menghubungkan suatu kabupaten dengan kabupaten lainnya. Untuk itu perencanaan
geometrik yang baik meliputi jarak pandang yang aman bagi pengemudi agar dapat
dengan aman dan cepat melakukan perjalanan sangat diperlukan guna menghemat
biaya operasional kendaraan, waktu perjalanan, dan mengurangi tingkat kecelakaan
pada jalan luar kota. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan jarak
pandang pada ruas tersebut untuk dijadikan dasar menentukan kelayakan geometrik
jalan luar kota. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan pada daerah yang rawan
kecelakaan dengan menggunakan theodolite sebagai alat bantu untuk pemetaan kondisi
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alinemen vertikal pada seluruh lokasi
yang ditinjau di Desa Firdaus KM 56 Kecamatan Sei Rampah dan Kecamatan Sei
Bamban KM 71 tidak memenuhi syarat perencanaan geometrik sedangkan pada
Alinemen Horizontal untuk lokasi Desa Pon KM 65 Kecamatan Sei Rampah dan
Kecamatan Sei Bamban KM 71 pada tikungan pertama memenuhi syarat perencanaan
geometrik. Untuk tikungan kedua pada Kecamatan Sei Bamban KM 71 tidak memenuhi
syarat perencanaan. Untuk mengantisipasi perencanaan yang kurang baik yang dapat
menyebabkan kecelakaan di ruas Sei Rampah-Tebing Tinggi tersebut perlu dibuat
rambu pengurangan kecepatan dan untuk dikemudian hari perlu adanya evaluasi
perencanaan geometrik untuk mendapatkan kondisi geometrik yang baik dan benar.

Kata Kunci: Kecepatan Rencana, Jarak Pandang, Alinyemen Vertikal dan Alinyemen
Horizontal dan Elevasi Lengkung.
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1. PENDAHULUAN

Jalan dibangun dengan salah satu mayoritas fungsi yaitu membuat orang
dan barang dapat berpindahkan dari suatu tempat ke tempat yang lain. Fungsi
tersebut harus didukung dengan kondisi jalan yang terencana dengan baik dan
tepat. Dewasa ini peranan transportasi merupakan salah satu unsur yang sangat
menentukan perkembangan ekonomi suatu Negara, khususnya suatu daerah.

Kemampuan dalam bidang transportasi menyebabkan jarak antara suatu
daerah dengan daerah lainnya dirasakan menjadi lebih dekat. Selain itu arus
barang dari suatu tempat ke tempat lainnya menjadi lebih lancer dan dapat
menyebar lebih luas sehingga menunjang pemerataan ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi suatu daerah.Jalan adalah salah satu prasarana
transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan pelengkapannya dan diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah, dan/atau
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (Undang-Undang No. 38,
2004).

Untuk mendapatkan baik dan nyaman, sesuai dengan kelas jalan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah yaitu Direktorat Jendral Bina Marga maka perlu
ditinjau aspek geometriknya sebagai dasar perencanaan untuk menentukan
kecepatan rencana yang layak untuk jalan tersebut. Kecepatan rencana (VR)
adalah kecepatan yang dipilih sebagai dasar perencanaan geometrik yang
kemungkinan kendaraan-kendaraan bergerak dengan aman dan nyaman dengan
kondisi cuaca yang cerah, lalu lintas yang lengang dan pengaruh samping jalan
yang tidak berarti.

Untuk mendapatkan standart kecepatan rencana, diperlukan kondisi jalan
yang baik, bebas, dan pandangan yang tidak terhalang baik oleh elinemen jalan
yang terbukti maupun hambatan samping yang menganggu. Untuk itu
perencanaan dan Kketersediaan jarak pandang perlu diperhatikan agar
pengemudi dapat berkendara dengan aman dan tidak terhalan. Ketersediaan
pada alinemen horizontal. Jalan luar kota merupakan dari jaringan jalan yang
didesain dengan kecepatan rencana yang tinggi dan memiliki perencanaan
geometric yang baik sehingga pengguna jalan dapat cepat dan nyaman sampai
kedaerah tujuan.

Kondisi jalan yang baik dapat memicu pertumbuhan suatu wilayah karena
dipengaruhi oleh aksesbilitas transportasi yang tinggi.Salah satu jalan lintas
sumatera yang memiliki kriteria seperti diatas adalah ruas jalan Sei Rampah-
Tebing Tinggi yang merupakan jalan dengan aksesibilitas yang tinggi dengan
kondisi rawan terjadi kecelakaan. Kondisi ini didukung oleh data kecelakaan
yang terjadi pada daerah tersebut dalam beberapa tahun yang lalu didapat dari
Polres Serdang Bedagai. Karena tingkat kecelakaan cukup tinggi maka daerah
tersebut menjadi daerah “black spot”. Black spot adalah lokasi pada jaringan
jalan dimana frekwensi kecelakaan atau jumlah kecelakaan lalu lintas dengan
korban mati atau kriteria kecelakaan pertahunnya lebih besar dari jumlah minimal
yang ditentukan.

Kondisi dengan aksesibilitas yang tinggi dan rawan kecelakaan tersebut
sangat dipengaruh oleh ketersediaan jarak pandang baik jarak pandang untuk
mendahului maupun jarak pandang untuk berhenti. Untuk itu perencanaan
geometric yang baik meliputi jarak pandang aman bagi pengemudi agar dapat
dengan aman dan cepat melakukan perjalanan sangat diperlukan sehingga
menghemat biaya operasi kendaraan, waktu, perjalanan, dan mengurangi tingkat
kecelakaan pada jalan luar kota.
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Untuk menganalisis kelayakan jarak pandang, data yang diperlukan
antara lain adalah data kondisi daerah tikungan dan data-data yang lain
mendukung. Pentingnya perhitungan jarak pandang yang memadai adalah
sebagai koreksi rencana geometric, rencana daerah pemanfaatan jalan yang
meninjau halangan yang menghalangi penglihatan pada saat mendahului, pada
saat pengereman dan memasuki tikungan. Untuk itu penulis coba mengkaji dan
mengevaluasi ketersediaan jarak pandang yang ada pada daerah tersebut
apakah memenubhi kriteria yang telah ditetapkan atau tidak.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada pada Jalan Sei Rampah-Tebing Tinggi pada km 71
tepatnya di Desa Sei Bamban, km 65 tepatnya Desa Pon, dan km 56 tepatnya di
Desa Firdaus. Ruas jalan ini termasuk jalan luar kota atau disebut dengan Jalan
Nasional 1 yang wewenang pembinaannya oleh Pemerintah Pusat. Berdasarkan
peranannya, jalan ini termasuk jalan arteri kelas Il dimana merupakan jalan
umum yang berfungsi untuk melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan
jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara
berdaya guna. Jalan arteri ini berdasarkan kecepatan rencana pada medan jalan
datar sebesar 70 km/jam mempunyai lebar badan jalan 7 m 2 arah tanpa median.
Menurut data yang diketahui dari JASARAHARJA tingkat kecelakaan di Desa
Pon km 65 Sei Rampah dari Tahun 2019 sampai Juni 2020 cukup banyak terjadi
kecelakaan lalulintas berbeda dengan Sei Bamban km 71 tidak begitu banyak
terjadi kecelakaan lalulintas, Sedangkan di desa fierdaus km 56 lumayan
memperhatikan tingkat kecelakaan lalulintasnya.

Agar penelitian lebih terarah dan berjalan sesuai dengan baik, maka
diperlukan sebuah langkah kerja untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pengerjaannya. Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian
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3. HASIL
Analisa Tikungan Km 65 Desa Pon

Fungsi jalan arteri
Kondisi medan datar

V rencana =70 Km/Jam
Digunakan Rd =188 m
Kemiringan melintang maksimum(emaks) = 10% (ditetapkan)
Kemiringan melintang normal(en) =2% (ditetapkan)
Lebar perkerasan jalan (W) =2x3.5

Untuk menghindari terjadinya kecelakaan, maka untuk kecepatan tertentu
dapat dihitung jari-jari minimum untuk superelevasi maksimum dan koefisien
gesekan minimum.

Tabel 1. Data Rekapitulasi Hasil Perhitungan Pada Tikungan KM 65 Desa Pon

No Perhitungan T
1 B 62°
2 Vr 70 Km/jam
3 fmaks 0.146
4 R min 156.84 m
5 Rc 188 m
6 D maks 9.13°
7 Ls 5833 m
8 Os 8.89°
9 En 0.020
10 Emaks 10%
11 € rencana 9.73%
12 Jarak Henti (Jh) 104.58 m
13 Jarak Menyiap (Jd) 447 48 m
14 Tikungan S-C-S
15 Yc 3.02m
16 Xc 58.19m
17 K 29.14m
18 P 0.77m
19 Ts 142.56 m
20 Es 3222 m
21 Ltotal 261.68 m

R=188m
A=62¢

Lt—261.68 m
Tikungan SC§

Gambar 2. Alinemen Horizontal Pada Tikungan KM 65
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Analisa Tikungan | Km 71 Sei Bamban
Fungsi jalan arteri
Kondisi medan datar.

V rencana =70 Km/Jam
Digunakan Ry =210 m

Sudut tikungan (A) =60°

Kemiringan melintang maksimum(emaxs) =10% (ditetapkan)
Kemiringan melintang normal(e,) = 2% (ditetapkan)
Lebar perkerasan jalan (W) =2x3.5

Untuk menghindari terjadinya kecelakaan, maka untuk kecepatan tertentu
dapat dihitung jari-jari minimum untuk superelevasi maksimum dan koefisien
gesekan minimum.

Analisa Tikungan Il Km 71 Sei Bamban
Fungsi jalan arteri
Kondisi medan datar

V rencana =70 Km/Jam
Digunakan Ry =160 m

Sudut tikungan (B) =19°

Kemiringan melintang maksimum(emaxs) =10% (ditetapkan)
Kemiringan melintang normal(e,) = 2% (ditetapkan)
Lebar perkerasan jalan (W) =2x3.5

Untuk menghindari terjadinya kecelakaan, maka untuk kecepatan tertentu
dapat dihitung jari-jari minimum untuk superelevasi maksimum dan koefisien
gesekan minimum.

Tabel 2. Data Rekapitulasi Hasil Perhitungan Pada Tikungan KM 71 Sei Bamban

No Perhitungan TI Perhitungan TH
1 B 60° B 19°
70
2 Vr 70 Km/jam | Vr Km/jam
3 fmaks 0,146 f maks 0,146
4 R min 156.84 m R min 156,84 m
5 Re 210m Rec 160 m
6 D maks 9.13° D maks 9.13°
7 Ls 58.33m Ls 44.66 m
8 Os 7.96° Bs 8°
9 En 0.020 en 0.020
10 | Emaks 10% emaks 10%
11 € rencana 9.4% € rencana 9.99%
12 Jarak Henti (Jh) 104.58 m Jarak Henti (Jh) 104.58
13 Jarak Menyiap (Jd) 447 .42 Jarak Menyiap (Jd) 447 .42
14 Tikungan S-C-S Tikungan S-S
15 Ye 2.70 m Ye -
16 Xc 58.22m Xc -
17 K 29.14 m K 2230 m
18 P 0.68 m P 0.52m
19 Ts 150.08 m Ts 44.86 m
20 Es 3327 m Es 2.10m
21 Ltotal 278.14m | Ltotal 89.32 m
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R1=210m

A =607

Jh = 104.58 m
Lt=278.14m
W=7m
Tikungan SCS

0

SC%

0]

R2 = 160 m
A=19°
Jh=104.5% m
Lt=8932
W=7m
Tikungan S8

Gambar 3. Alinemen Horizontal pada tikungan I dan Il di KM 71

4. PEMBAHASAN
Analisa Lengkung Vertikal | Tipe Cembung KM 56 Desa Firdaus

Kecepatan rencana = 70 km/jam
Kelandaian maksimum = 8% (diizinkan TCPGJAK 1997)
Jarak pandang henti(Jh) =105.39 m
Jarak pandang mendahului (Jd) =447.42 m
gl =1.32%
g2 =-1.36%
A (perbedaan kelandaian dalam persen) =|g2 - g1|
=11.32 — (-1.36)|
= 2.68%
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Analisa Lengkung Vertikal | Tipe Cekung KM 56 Desa Firdaus

Kecepatan rencana =70 km/jam

Kelandaian maksimum = 8% (diizinkan TCPGJAK 1997)
Jarak pandang henti(Jy) =105.39 m

Jarak pandang mendahului (Jq) =447.42 m

02 =-1.51%

O3 = 0%

A (perbedaan kelandaian dalam persen)  =|gs; — 02|

= |0 - 1.36)| = 1.36%

— R —

0=0% y

PPV

—Rf—r— 00—
Gambar 4. Alinemen Vertikal Pada Desa Firdaus KM 56

Analisa Lengkung Vertikal Tipe Cembung KM 71 Sei Bamban

Kecepatan rencana = 70 km/jam

Kelandaian maksimum = 8% (diizinkan TCPGJAK 1997)
Jarak pandang henti(Jy) =105.39 m

Jarak pandang mendahului (Jq) =447.42 m

gl =1.62%

g2 =-1.69 %

A (perbedaan kelandaian dalam persen) =192 — 04|

= |1.62 = (- 1.69)| = 3.31%

Analisa Lengkung Vertikal Tipe Cekung KM 71 Sei Bamban

Kecepatan rencana = 70 km/jam

Kelandaian maksimum = 8% (diizinkan TCPGJAK 1997)
Jarak pandang henti(Jy) =105.39m

Jarak pandang mendahului (J4) =447.42 m

gl =-1.69%

g2 = 0%

A (perbedaan kelandaian dalam persen) =|g2— 94

= |0 - 1.69)| = 1.69%
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Gambar 5. Alinemen Vertikal Pada Sei Bamban KM 71

5. KESIMPULAN
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dalam evaluasi jarak pandang

pada alinemen vertikal dan horizontal pada Jalan Sei Rampah — Tebing Tinggi

tepatnya di Desa Firdaus km 56, Desa Pon km 65 dan Sei Bamban km 71, dapat
diambil beberapa kesimpulan:

1. Ketersediaan jarak pandang pada alinemen horizontal pada tikungan di km
65 Desa Pon telah memenuhi persyaratan teknis dari hasil perhitungan yang
telah dilakukan. Tingginya tingkat kecelakaan yang didapat dari data laka
JASARAHARJA di lokasi ini dikarenakan kelalaian pengendara itu sendri
tidak berhati - hati dalam berkendara
a. Ketersediaan jarak pandang pada alinemen horizontal pada tikungan

Sei Bamban km 71 pada tikungan | telah memenuhi persyaratan teknis
dari hasil perhitungan.

b. Untuk Ketersediaan jarak pandang pada tikungan Il km 71 Desa Sei
Bamban tidak memenuhi persyaratan teknis dari hasil perhitungan dan
perlu ditinjau ulang.

2. Untuk ketersediaan jarak pandang pada alinemen vertikal di km 56 Desa
Firdaus baik lengkung vertikal cembung maupun cekung tidak memenuhi
persyaratan teknis yang telah dilakukan oleh penulis. Kondisi ini salah satu
penyebab banyaknya kecelakaan pada lokasi kasus dan perlu di tinjau
ulang.

a. Kecepatan Rencana 70 km/jam tidak layak digunakan pada lengkung
vertical cembung maupun cekung di desa firdaus km 56. Kecepatan
yang sesuai adalah 40 km/jam.

b. Untuk ketersediaan jarak pandang pada alinemen vertikal cembung
maupun cekung di km 71 dari hasil perhitungan tidak memenuhi
persyaratan teknis dan perlu ditinjau ulang.
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